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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Orang positif saling mendoakan, orang negatif saling menjatuhkan. 

Orang sukses mengerti pentingnya proses, orang gagal lebih banyak 

protes.” 

 

PERSEMBAHAN 

“Segala tulus dan renda hati kupersembahkan skripsi ini kepada Ayahanda tercinta 

Doni Hulihulis dan Ibunda tercinta Darsani Hulihulis serta ketiga adikku atas segala 

perjuangan maupun pengorbanan yang tak terbatas yang telah diberikan kepada 

penulis dengan limpahan kasih sayang dan tak lupa Almamater tercinta IAIN Ambon 

yang telah menerima penulis untuk menuntut ilmu” 
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ABSTRAK 

Nama :    Harun Rumatiga 

Nim           : 170202058 

Jurusan    : Sosiologi Agama 

Fakultas    :   Ushuluddin dan Dakwah  

Judul          : Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 17 Negeri 

Batu Merah Kota Ambon (Suatu Tinjauan Atas Perilaku Sosial 

Masyarakat). 

Perilaku sosial masyarakat akan menentukan gaya hidup dalam dalam suatu 

kelompok masyarakat, sehingga setiap individu akan menampilkan perilaku tertentu 

yang menurutnya adalah bagian dari ciri yang lahir secara alamiah dalam setiap 

interaksi individu dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya 

Penelitian ini bertujuan (1). Untuk mengetahui Kebiasaan Buang Sampah Di 

Sungai, Arbes RT 10 RW 17. (2). Untuk mengetahui Dampak Kebiasaan Buang 

Sampa Di Sugai oleh  Masyarakat Arbes RT 10 RW 17. Tipe penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk memperoleh data 

dengan mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan 

teknik analisis data menggunakan tahap reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan dengan instrumen penlitian adalah peneliti sendiri. Penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal 23 Mei sampai dengan 22 Juii 2022. 

Skripsi ini menunjukan bahwa Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 

10 RW 17 sudah menjadi hal yang lumrah oleh warga sekitar, yang dimana warga 

sekitar mengunakan sungai arbes sebagai tempat umum pembuangan sampah dan hal 

itu sudah lama dilakukan sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan warga setempat. 

Dampak kebiasaan buang sampah di Sungai oleh penduduk Amalatu RT 10 RW 17. 

Setiap rumah tangga menghasilkan limbah yang bila tidak ditangani dengan baik akan 

berdampak buruk bagi kondisi lingkungan. 1) dampak negatif: sungai menjadi kotor 

dan bau yang ditimbulkan dari sampah yang dibuang ke sungai mengganggu 

masyarakat sekitar dan menimbulkan banyak lalat dan nyamuk di daerah bantaran 

sungai pada saat musim hujan. 2) Dampak Positif: jikalau musim hujan masyarakat 

sudah menggunakan air sungai sebagaimana mestinya yakni mencuci, mandi dan 

lainnya.  

 

 

Kata kunci : Kebiasaan, Sampah, Sungai Arbes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Perilaku sosial masyarakat akan menentukan gaya hidup dalam dalam 

suatu kelompok masyarakat, sehingga setiap individu akan menampilkan 

perilaku tertentu yang menurutnya adalah bagian dari ciri yang lahir secara 

alamiah dalam setiap interaksi individu dengan lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosialnya. Dalam interaksi-interaksi sosial tersebut, akan terjadi 

peristiwa saling mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang lain. Hasil 

dari peristiwa tersebut adalah perilaku sosial. Perilaku sosial merupakan perilaku 

yang alami atau natural dan timbul secara spontan dalam interaksi. Perilaku  

sosial adalah perilaku yang  dapat diamati dan di eterminan dari lingkungannya. 

Perilaku merupakan semua kegiatan atau aktivitas manusia baik yang diamati 

langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh semua pihak.  

Perilaku sosial merupakan suatu hubungan timbal balik antara dua 

individu atau lebih akibat adanya stimulus atau pengaruh dari lingkungan untuk 

bertingkah laku sesuai dengan harapan lingkungan, di mana melibatkan faktor 

kognisi untuk menentukan  individu tersebut menerima atau menolak pengaruh 

dari lingkungannya. Perilaku sosial masyarakat dapat dilihat dalam bentuk 

kerjasama, menghormati menghargai, jujur, maupun dalam situasi pertentangan. 

Hal inilah yang memunculkan rasa kepedulian terhadap alam atau lingkungan 

sekitar. Perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap sampah dapat 

1 
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menyebabkan munculnya masalah dan kerusakan lingkungan. Bila perilaku 

manusia semata-mata mengarah lebih pada kepentingan pribadinya, dan kurang 

atau tidak mempertimbangkan kepentingan umum atau kepentingan bersama, 

maka dapat diprediksi bahwa daya dukung lingkungan alam semakin terkuras 

habis dan akibatnya kerugian dan kerusakan lingkungan tak dapat dihindarkan 

lagi. Salah satu sumber utama pencemaran sungai di Negara berkembang berasal 

dari pembuangan sampah di badan air. Sampah mengganggu estetika kawasan 

tepian sungai. 

Dampak kebiasaan buang sampa di sungai  akan menjadi satu sumber 

utama pencemaran sungai yang bersumber dari pembuangan sampah di badan 

air. Sampah mengganggu estetika kawasan tepian sungai. Selain itu, sampah juga 

menjadi tempat berkembangnya vektor penyakit, mengurangi kenyamanan dan 

menimbulkan banjir. Sampah sebagai pencemar di sungai dapat mengakibatkan 

terbentuknya sedimen sehingga sungai menjadi dangkal, kadar  total suspended 

solid meningkat dan dissolve oksigen menurun. Kondisi ini secara otomatis 

mempengaruhi rantai makanan dan ekosistem yang ada di sungai. 

Perilaku manusia merupakan penyebab paling besar terhadap kerusakan 

lingkungan. Ketidak pedulian penduduk bumi terhadap bencana alam. Perilaku 

tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempermudah, 

yaitu: pendidikan, pendapatan, pengatahuan, kesadaran, dan faktor sosial 

masyarakat, serta faktor pendukung, yaitu: jarak, ketersediaan sarana TPS, 
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ketersediaan pelayanan pengangkutan sampah, biaya pelayanan pengangkutan 

sampah, dan budaya masyarakat. 

Pencemaran air sungai yang di sebabkan oleh aktifitas masyarakat akan 

menyebabkan kekeruhan air dan bahkan munculnya penyakit. Pencemaran 

tersebut bisa terjadi karena pengikisan sedimentasi permukaan tanah maupun 

tumpukan sampah akibat minimnya kepedulian untuk tetap menjaga kebersihan 

lingkungan serta memikirkan dampak dari membuang sampah di sembarang 

tempat. Menjaga kelestarian lingkungan atupun air sebagai sumber vital dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan suatu upaya mencintai alam dalam serta 

menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan hidup. Sebab masalah 

terbesar yang sangat sulit di atasi dewasa ini adalah sampah yang menjadi 

sumber utama kerusakan lingkungan air pemukiman.  

Menurut laporan Bank Dunia yang  berjudul “What a Waste:  A Global 

Review  of Solid Waste Management”, mengungkapkan   jumlah sampah padat di 

kota-kota dunia akan terus naik sebesar 70% mulai tahun ini hingga tahun 2025, 

dari  1,3 miliar ton per tahun menjadi 2,2 miliar ton per tahun. Mayoritas 

kenaikan terjadi di kota-kota di negara berkembang. Di Indonesia, jumlah 

sampah padat yang diproduksi secara nasional mencapai 151.921 ton per hari. 
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Hal itu berarti, setiap penduduk Indonesia rata-rata membuang sampah padat 

sebesar 0,85 kg setiap hari.
1
 

Tingginya tingkat komsumsi Masyarakat jika tidak di barengi dengan 

kesadaran untuk tidak membuang sampah ke sungai. Dapat mengakibatkan 

rusaknya keindahan dan pencemaran yang merugikan warga lain yang 

memanfaatan sungai  di arah hilirnya. Secara formal persoalan ini sudah diakui 

baik pemerintah maupun warga ada peraturan daerah perda yang melarang dan 

memberikan sanksi bagi orang yang membuang sampah ke sungai membuang 

sampah sembarangan banyak dampak nya terutama biasa menyebabkan banjir, 

menimbulkan penyakit, pencemaran lingkungan.
2
  

Sungai yang penuh dengan sampah menjadi salah satu masalah perkotaan 

yang paling umum. Dampak membuang sampah sembarangan yaitu 

berkurangnya ketersediaan air bersih, sungai menjadi kotor dan bau, 

Penumpukan Sampah Di Dasar Sungai, Banjir, Menurunnya Kadar Oksigen 

Dalam Air, Menjadi Sumber Penyajit 
3
 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di daerah sekitar aliran 

sungai Air Besar (Arbes) RT 10 RW 17 Negeri Batumerah Kota Ambon di 

temukan adanya tumpukan-tumpukan sampah anorganik maupun organik yang 

                                                           
1 Eka Rudy Purwana, Fachrudy Hanafi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Masyarakat Dalam Membuang Sampah Di Dasan Tinggi Lingkungan Karang Anyar Pagesangan 

Timur Mataram”  Jurnal Dosen Poltekkes Kemenkes Mataram Jurusan keperawatan. Hlm 349 
2 Superman, “Perilaku Ibu Rumah Tangga Membuang Sampah Sembarangan Di Kelurahan 

Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai” JOM FISIP Vol. 4 No. 1  Februari 2017. Hlm 3 
3https://www.kompas.com/skola/read/2021/10/29/133000069/dampak-membuang-sampah 

sembarangan-di-sungai?page=all diakses pada 22 Januari 2022, 13.30 WIT 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/10/29/133000069/dampak-membuang-sampah
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begitu beragam mulai dari sampah plastik makanan hingga material yang 

terbuang menyentuh badan sungai. Hasil wawancara dengan beberapa warga 

sekitar di jelaskan bahwa “ air sungai di dekat pemukiman ini dulunya sering di 

manfaatkan untuk aktifitas masyarakat sekitar, seperti mandi mencuci pakayan 

dan peralatan rumah tangga dan aktifitas lainya. Namun sekarang suda tidak lagi 

karena aliran sungai tersebut suda tercenmari dan kotor”. Hasil ini di duga 

karena kurangnya kepedulian masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai dan 

membuang sampah di sembarang tempat.  

Dengan demikiann berdasarkan uraian dan hasil observasi yang penulis 

lakukan diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Kebiasaan Buang 

Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 17 Negeri Batu Merah Kota Ambon 

(Suatu Tinjauan Atas Perilaku Sosial Masyarakat)” 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Kebiasaan Buang 

Sampah Di Sungai dan Tinjauan Atas Perilaku Sosial Masyarakat Arbes RT 10 

RW 17  Negeri Batu Merah Kota Ambon 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan judul diatas maka peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 17  

Negeri Batu Merah Kota Ambon? 



6 
 

2. Bagaiman Dampak Kebiasaan Buang Sampa Di Sungai oleh Masyarakat 

Arbes RT 10 RW 17 Negeri  Batu Merah Kota Ambon ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai, Arbes RT 10 RW 17 

Negeri Batu Merah Kota Ambon. 

2. Untuk mengetahui Dampak Kebiasaan Buang Sampa Di Sugai oleh  

Masyarakat Arbes RT 10 RW 17 Negeri  Batu Merah Kota Ambon.  

E. Manfaat  Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Mahasiswa: Untuk menambah wawasan tentang Perilaku Sosial 

Masyarakat, Terhadap Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 

17 Negeri Batu Merah Kota Ambon. 

2. Bagi Peneliti: Sebagai referensi tentang Perilaku Sosial Msyarakat, Terhadap 

Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 17 Negeri  Batu 

Merah Kota Ambon 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat : Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang 

dampk Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai  Arbes RT 10 RW 17 Negeri 

Batu Merah Kota Ambon 

2. Bagi Pemerintah : Sebagai bahan masukan untuk pihak pemerintah tentang  

dampak Perilaku Sosial Masyarakat, Terhadap Kebiasaan Buang Sampah Di 

Sungai  Arbes RT 10 RW 17 Negeri Batu Merah Kota Ambon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian yang terjadi 

berdasarkan fakta di lapangan. Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan 

bagaimana Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes Rt 10 Rw 17 Negeri Batu 

Merah Kota Ambon. 

B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran Peneliti dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Kehadiran peneliti 

mutlak diperlukan, karena hanya manusia sebagai alat yang dapat berhubungan 

responden atau objek lainya, dan hanya manusialah  yang mampu memahami 

kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu pada waktu 

mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian 

dan mengikuti secara aktif kegiatan-kegiatan dilapangan. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 23 Mei sd  22 Juni 2022. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di Amalatu RT 10 RW 17  Negeri Batumerah Kota 

Ambon. 

30 
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D. Sumber Data 

a. Data primer 

Sumber data primer yaitu  data yang diperoleh langsung oleh peneliti 

dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 

Wawancara dan dokumentasi.  Informan yang peneliti tetapkan  sebagai sumber 

data primer adalah 4 orang masyarakat yang tinggal di seputaran sungai arbes, 

Negeri Batu Merah RT 10 RW 17. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi 

data primer yang diperoleh  dari dokumentasi  atau buku- buku yang terkait 

dengan permasalahan yang diteliti.
1
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Observasi: Observasi dilakukan dengan maksud untuk memperoleh gambaran 

secara umum tentang bagaimana Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes 

Rt 10 Rw 17 Negeri Batu Merah Kota Ambon. 

b. Wawancara: Yang dimaksud dengan wawancara disini ialah terkait dengan 

wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak terstruktur yaitu untuk 

bagaimana peneliti mendapatkan informasi terkait dengan kebiasaan perilaku 

                                                           
1 Ruslan Rosady, metode Penelitian Publik relation Dan komunikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2008) 
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sosial masyarakat yang tinggal di seputaran sungai arbes RT 10 RW 17, 

Negeri Batu Merah.  

c. Dokumentasi: Dokumentasi yang dimaksud di sini ialah terkait dengan foto-

foto maupun transkrip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti telah 

melakukan penelitian di Amalatu RT 10 RW 17 Negeri Batu Merah. 

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain  

sehingga dapat muda dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain  Bogdan dalam sugiyono
2
 Penelitian ini  mengunakan teknik analisis 

data  model Miles dan Huberman. Model ini dilakukan secara interaktif  dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman  sebagai berikut. 

a. Reduksi Data (Data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting dicari tema polanya. Reduksi data 

dilakukan terus menerus selama proses penelitian yaitu dengan cara 

mengurangsi data yang tidak relevan  dengan tujuan penelitian. 

b. Penyajian data (display data) 

                                                           
2 Bungin M Burhan.  Penelitian kualitatif (Jakarta: Pranada Gramedia Group, 2007), hlm 110. 
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Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data  dilakukan dalam bentuk  uraian singkat, bagan hubungan 

antar kategori, flowchart  dan sejenisnya namun yang paling sering digunakan  

adalah teks yang bersifat naratif. Miles dan Huberman dalam Sugiyono.
3
 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan beruba bila tidak ditemukan  bukti-bukti yang kuat  yang mendukug 

pada tahap-tahap penelitian 

G. Pengecekan Dan Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan, 

penyaringan dan melengkapi data yang masi kurang. Dari ketiga tahap 

tersebut untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap 

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat yang tidak relevan dan kurang 

memadai  maka akan diadakan penelitian  atau penyaringan data sekali lagi 

dilapangan, sehingga data tersebut memiliki validitas tinggi. Moleong 

berpendapat bahwa“ Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan 

keabsahan data”. 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan mengunakan teknik  triangulasi data,  yaitu 

pemeriksaan keabsaan  data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding  data Triangulasi yang 

                                                           
3 Ibid hlm 144 
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digunakan dalam penelitian ini adalah  triangulasi sumber data dengan cara  

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan  suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam kualitatif. 

H. Tahap -Tahap Penelitian 

a. Tahap  pra Lapangan 

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahap ini 

ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan Enam tahapan tersebu, antara lain yaitu menyusun 

rancangan penelitian memilih lapangan penelitian mengurus perizinan, 

menjajaki dan menilai lapangan,  memilih dan memanfaatkan informan, dan 

menyiapkan perlengkapan penelitian.
4
 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan dan berusaha untuk 

memenuhi pengumpulan data serta dokumen  yang diperlukan dalam 

penelitian. Data yang diperoleh dalam tahapan ini di catat dicermati dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahapan Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, maka 

tahap selanjutnya adalah tahap analisis data yang telah diproses secara apa 

                                                           
4  Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: PT Grafindo persada, 2017). 

hlm 330 



35 
 

adanya, sehingga dapat diperoleh  secara apa adanya, sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan dan analisis penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasi lobservasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

dilapangan dapat peneliti simpulkan bahwa: 

1. Kebiasaan Buang Sampah Di Sungai Arbes RT 10 RW 17 sudah menjadi 

hal yang lumrah oleh warga sekitar, yang dimana warga siktar 

mengunakan sungai arbes sebagai tempat umum pembuangan sampah dan 

hal itu sudah lama dilakukan sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan 

warga setempat. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut 

dikarenakan pemerintah setempat tidak memperhatikan sungai arbes 

tersebut dan tidak mengambil langkah untuk membuat tempat umum 

pembunagan sampah. Ada berbagai jenis sampah yang di bentaran sungai 

arbes yakni sampah organik dan sampah nonorganik. Sampah organik 

adalah sampah yang bisa dan gampang busuk dan rusak, seperti sisa-sisa 

makanan, nasi, sayuran, sisa-sisa buah-buahan, kotoran manusia mapun 

kotoran hewan. Sedangkan sampah nonorganik adalah kebalikan dari 

sampah organik yang bukan dari makluk hidup, seperti botol plastik, 

botol kaca, kaleng, besi kaos dan kain bekas. Jenis sampah ini tidak akan 

pernah busuk atapun rusak.  
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2. Terdapat beberapa dampak terhadap Kebiasaan Buang Sampa Di Sungai 

oleh Masyarakat Arbes RT 10 RW 17. 1). dampak negatif: sungai 

menjadi kotor dan bau yang ditimbulkan dari sampah yang dibuang ke 

sungai mengganggu masyarakat sekitar dan menimbulkan banyak lalat 

dan nyamuk di daerah bantaran sungai pada saat musim hujan. Setiap 

rumah tangga menghasilkan limbah yang bila tidak ditangani dengan baik 

akan berdampak buruk bagi kondisi lingkungan. 2). Dampak Positif: 

jikalau musim hujan masyarakat sudah menggunakan air sungai 

sebagaimana mestinya yakni mencuci, mandi dan lainnya.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, maka sebagai seuatu 

bentuk dan kepedulian terhadap lingkungan disekitaran sungai arbes RT 10 RW 

17, penulis akan mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan penulis. 

Adapun saran-saran dari penulis yaitu: 

1. Penulis berharap khususnya kepada masyarakat Amalatu R10 RW 17 

bahwa tetap menjaga kelestarian lingkungan sungai arbes agar kiranya 

kedepan bias dipergunakan sebagaimana mestinya, seperti mandi, 

mencuci dan lainnya. 

2. Diharapakan kepada pemerintah setempat agar sesegerah mungkin 

menangani masalah tersebut dengan melakukan sosialisasi dan 



66 
 

mengadakan tempat umum pembuangan sampah entah itu satu atau dua 

disekitaran sungai. 

3. Diharapkan kepada penulis yang ingin melanjutkan penelitian ini agar 

dapat memberikan pemahaman yang baik tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekitaran sungai arbes. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana kebiasaan penduduk amalatu dalam membaung sampah di 

bentaran sungai arbes? 

2. Apakah dari pemerintah setempat pernah membuat sosialisai mengenai 

bahayanya membuang sampah di sungai arbes? 

3. Apakah pemerintah setempat sudah menyediakan lokasi atau tempat 

pumum pembuangan sampah? 

4. Apakah saja dampak dari kebiasaan membuang sampah di sungai arbes? 

5. Faktor apa saja yang membuat penduduk setempat selalu membuang 

sampah di sungai arbes? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/tanggal : Kamis, 2 Juni 2022 

Informan : Salim Nurdin 

Lokasi  : Amalatu RT 10 RW 17 

Jabatan : Ketua RT 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kebiasaan 

penduduk amalatu dalam 

membaung sampah di bentaran 

sungai arbes? 

“dulu sungai arbes ini dijadikan sebagai 

tempat pemandian, mencuci dan 

aktifitas lainnya oleh seluruh 

masyarakat stain pada umumnya, dan 

pada waktu itu memang penduduk yang 

berada atau bertempat tinggal di 

bentaran sungai sarbes belum banyak 

seperti sekarang ini sehingga sungai ini 

masih terawat dengan baik. Namun 

dengan bertambahnya penduduk yang 

bertempat tinggal di bentaran sungai 

arbes ini dan tidak ada perhatian khusus 

dari kami selaku pemerintah atau RT 

untuk mengambil langkah seperti 

melakukan sosialisai dalam menjaga 

dan merawat sungai arbes agar tetap 

bersih, sekaligus membuat sebuah 

peraturan yang dimana apabila 

kedapatan ada yang mebuang sampah di 

sungai maka akan di denda berupa 

membayar upah atau lain. 

2 Faktor apa saja yang membuat 

penduduk setempat selalu 

membuang sampah di sungai 

arbes? 

faktor yang paling menonjol ialah kami 

dari pemerintah daerah atau RT tidak 

mengambil tindakan pencegahan dari 

awal seperti yang saya sampaikan di 

poin pertama tadi bahwa kami tidak 

melakukan sosialisai dalam menjaga 

kelestarian sungai agar tetap terawat, 



 

dan menyediakan lokasi atau tempat 

umum pembuangan sampah agar 

kiranya penduduk sekitar juga tahu 

dimana tempat yang harus dibuangnya 

sampah mereka. 

3 Apa sajakah dampak negatif 

dari kebiasaan buang sampah 

di sungai arbes? 

“singkatnya ya kalau katong jaga dan 

rawat air arbes ini bagus ya katong bisa 

par lakukan hal banyak di akang, 

kadang air yang bagus bagini katong 

rawat bae itu katong bisa pake par ba 

masa bukan saja par mandi dan ba cuci, 

ada beberapa yang ambil air pake sanyu 

dong pake mandi ba masa deng ba cuci, 

hal itu kan bagus, air yang mengalir nh 

seng ada akang pung najis, tapi kalau 

seng terawat ya pasti la orang geli pake 

akang. 

4 Apa sajakah dampak positif 

dari terjaga dan terawatnya air 

sungai? 

singkatnya ya kalau katong jaga dan 

rawat air arbes ini bagus ya katong bisa 

par lakukan hal banyak di akang, 

kadang air yang bagus bagini katong 

rawat bae itu katong bisa pake par ba 

masa bukan saja par mandi dan ba cuci, 

ada beberapa yang ambil air pake sanyu 

dong pake mandi ba masa deng ba cuci, 

hal itu kan bagus, air yang mengalir nh 

seng ada akang pung najis, tapi kalau 

seng terawat ya pasti la orang geli pake 

akang 

  



 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/tanggal : Rabu, 6 Juni 2022 

Informan : Suryani Kelbulan 

Lokasi  : Amalatu RT 10 RW 17 

Jabatan : Wira usaha 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana kebiasaan 

penduduk amalatu dalam 

membaung sampah di 

bentaran sungai arbes? 

“keberadaan tong sampah umum tidak 

ada, masyarakat hanya langsung 

membuangnya saja. 

2 Faktor apa saja yang 

membuat penduduk setempat 

selalu membuang sampah di 

sungai arbes? 

“hamper secara keseluruhan masyarakat 

arbes sudah terbiasa membuang sampah 

di sungai hal ini dikarenakan tidak ada 

perhatian khusus dari pihak lurah 

ataupun RT yang dimana mereka harus 

menyediakan tempat umum 

pembuangan sampah. 

3 Apa sajakah dampak negatif 

dari kebiasaan buang sampah 

di sungai arbes? 

“tumpukan sampah yang begitu banyak 

dapat mengakibatkan air sungai arbes 

menjadi kotor, bau dan dapat pula 

menjadi sumber penyakit yang lambat 

laun akan dirasakan, setiap hujan th 

naymuk deng lalat pung banyak saja, 

katong yang tinggal disekitaran sini jadi 

sasaran. Pemerintah daerah lai begitu 

coba usahakan par bikin tempat sampah 

biar jang katong talalu enak deng 

tinggal pigi buang tampa pikir kata ini 

nanti akang berpengaruh par katong 

sendiri. 

4 Apa sajakah dampak positif 

dari terjaga dan terawatnya 

sungai arbes? 

“air sungai ini kalau katong jaga dan 

rawat akang bae-bae itu alhamdulillah 

katong bisa pake par mandi ba cuci, 

seng musti harus ka kepala air dara 



 

sana, dan labe-labe katong pake par ba 

masa juga bisa, jadi yang intinya 

pemerintah daerah harus cepat ambil 

langkah biar katong bikin air ini bisa 

katong manfaatkan sebagaimana 

mestinya 

 

  



 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/tanggal : Rabu, 15 Juni 2022 

Informan : Ahmad Gazali 

Lokasi  : Amalatu 

Jabatan : Masyarakat 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana kebiasaan 

penduduk amalatu dalam 

membaung sampah di 

bentaran sungai arbes? 

“ia sudah menjadi kebiasaan warga 

membuang sampah tidak pada tempatnya 

karena sarana dan prasarana pendukung 

seperti tempat pembuangan sampah dan 

alat pengangkut sampah belum tersedia. 

Sementara setiap rumah menghasilkan 

sampah. Sehingga warga memilih jalan 

pintas, yaitu dengan membuang sampah 

kedalam sungai. 

2 Faktor apa saja yang 

membuat penduduk setempat 

selalu membuang sampah di 

sungai arbes? 

“ia dek, dari pihak kelurahan tidak ada 

yang menyediakan tempat pembuangan 

sampah sehingga masyarakat mengambil 

Langkah untuk membuang sampah di 

sungai.  

3 Apa sajakah dampak negatif 

dari ketidak rawatnya sungai 

arbes. 

“pembuangan sampah yang dilakukan 

oleh masyarakat mengakibatkan air 

sungai arbes menjadi kotor dan bau yang 

tak enak. 

4 Apa sajakah dampak positif 

dari pembuangan sampah di 

ari sungai? 

“air sungai ini kalau katong jaga dan 

rawat akang bae-bae itu alhamdulillah 

katong bisa pake par mandi ba cuci, seng 

musti harus ka kepala air dara sana, dan 

labe-labe katong pake par ba masa juga 

bisa, jadi yang intinya pemerintah daerah 

harus cepat ambil langkah biar katong 

bikin air ini bisa katong manfaatkan 

sebagaimana mestinya. 

 



 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/tanggal : Senin, 13 Juni 2022 

Informan : Juwita Berhet 

Lokasi  : Amalatu 

Jabatan : Ibu Rumah Tangga 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kebiasaan 

penduduk amalatu dalam 

membaung sampah di bentaran 

sungai arbes? 

“ia dek, kebiasaan kami warga disini ya 

seperti yang dilihat bahwa tempat 

umum kami warga disini untuk 

membuang sampah itu selalu di sungai 

karena tidak ada tempat sampah umum 

yang di ada sekitar sini dan tidak ada 

yang mengolahnya biasanya langsung 

dibuang saja. Jadi warga Amalatu RT 

10 RW 17 belum bias untuk 

menanfaatkan sampah menjadi suatu 

yang bernilai. 

2 Faktor apa saja yang membuat 

penduduk setempat selalu 

membuang sampah di sungai 

arbes? 

 “ia karena tidak adanya tempat 

pembuangan sampah umum sehingga 

kami sudah terbiasa membuang sampah 

langsung ke sungai. 

 

3 Apakah saja dampak dari 

kebiasaan membuang sampah 

di sungai arbes? 

yang biasanya saya rasakan bau tidak 

sedap dari air sungai, dan pada musim 

hujan banyak nyamuk dan lalat 

beterbangan. 

  



 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/tanggal : Jum‟at, 10 Juni 2022 

Informan : Rudi Sohilauw 

Lokasi  : Amalatu 

Jabatan : Masyarakat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kebiasaan 

penduduk amalatu dalam 

membaung sampah di bentaran 

sungai arbes? 

kami sadar kalau tindakan membuang 

sampah disungai itu tindakan yang tidak 

tepat. Namun para warga tidak punya 

pilihan karena di Amalatu RT 10 RW 

17 tidak memiliki tempat pembuangan 

sampah. 

2 Faktor apa saja yang membuat 

penduduk setempat selalu 

membuang sampah di sungai 

arbes? 

 “penduduk Amalatu sebagian ada yang 

menyediakan tempat pembuangan 

sampah di rumah sendiri dan dari pihak 

kelurahan tidak menyediakan tempat 

pembuangan. 

3 Apakah saja dampak dari 

kebiasaan membuang sampah 

di sungai arbes? 

“akibat dari dari pembuangan sampah 

yang dilakukan oleh masyarakat 

menyebabkan air sungai arbes menjadi 

kotor dan berbau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

Hasil Observasi Penelitian  

No Pertanyaan Observasi 

1 Bagaimana kebiasaan penduduk 

amalatu dalam membaung 

sampah di bentaran sungai arbes. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan dilapangan bahwa 

tindakan yang dilakukan oleh 

masyarat kemudian menjadi 

kebiasaan, terjadi dikarenakan 

Kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam memelihara lingkungan 

sehingga tercipta pola pikir yang 

praktis dengan menjadikan sungai 

Arbes sebagai tempat membuang 

sampah. 

2 Faktor apa saja yang membuat 

penduduk setempat selalu 

membuang sampah di sungai 

arbes.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan dilapangan ada 

beberapa indicator factor penyebab 

masyarakat membuang sampah sekitar 

bantaran sungai diantaranya tidak ada 

penyediaan tempat pembuangan 

sampah. Negeri Batu Merah Kota 

Ambon. 

3 Apakah saja dampak dari 

kebiasaan membuang sampah di 

sungai arbes. 

Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti dilapangan bahwa 

pembuangan sampah yang terus 

menerus dilakukan maka akan 

mendapat beberapa dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat setempat, 

yakni air sungai menjadi kotor dan 

bau. 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Ketua RT Salim Nurdin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan  masyarakat Ahmad Gazali. 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Masyarakat Rudi Sohilauw. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Dengan Suryani Kelbulan. Wira usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Juwita Berhet. Ibu rumah Tangga. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tumpukan Sampah di Bentaran Sungai Arbes, RT 10 RW 17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tumpukan Sampah di Bentaran Sungai Arbes, RT 10 RW 17. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Masyarakat membuang sampah di sungai Arbes. 
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